


















Keterkaitan antar TP. Perhatikan apakah materi dalam sebuah 

TP sudah cukup didukung oleh materi dalam TP yang lain.

Cakupan dan keluasan TP. Tujuan Pembelajaran

sebaiknya tidak terlalu umum. Pertimbangkan untuk

memecah TP yang terlalu umum ke dalam beberapa TP.

Kemampuan prasyarat. Perhatikan kemampuan prasyarat

yang perlu dipelajari peserta didik untuk menguasai

kompetensi pada CP.



Cara-Cara Menyusun TP Menjadi ATP

Pengurutan Konkret

➔Abstrak

Dari konten yang konkret dan berwujud ke konten yang lebih

abstrak dan simbolis.

Contoh : Memulai pengajaran dengan menjelaskan tentang benda

geometris (konkret) sebelum mengajarkan aturan teori objek

geometris tersebut (abstrak).

Pengurutan

Deduktif

Dari konten bersifat umum ke konten yang spesifik.

Contoh : Mengajarkan tentang peta secara umum terlebih dahulu

sebelum mengajarkan tentang peta-peta tematik.

Pengurutan

dari Mudah → Sulit

Dari konten paling mudah ke konten paling sulit.

Contoh : Mengajarkan cara mengeja kata-kata pendek sebelum

mengajarkan kata yang lebih panjang.
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Berikut adalah beberapa cara yang bisa digunakan dalam mengurutkan tujuan

pembelajaran:



Pengurutan 

Hierarki

Mengajarkan keterampilan komponen konten yang lebih mudah sebelum 

mengajarkan keterampilan yang lebih kompleks.

Contoh: Murid perlu belajar tentang penjumlahan sebelum mereka

dapat memahami konsep perkalian.

Pengurutan 

Prosedural

Mengajarkan tahap pertama dari sebuah prosedur kemudian membantu

peserta didik untuk menyelesaikan tahapan selanjutnya.

Contoh : Dalam mengajarkan prosedur titrasi asam-basa, ada beberapa

tahap prosedur yang harus dilalui, seperti menyiapkan larutan,indikator

asam-basa, memasang alat titran, melakukan titrasi, dan mengolah 

data.

Scaffolding Meningkatkan kemampuan murid sekaligus mengurangi bantuan secara 

bertahap.

Contoh : Dalam mengajarkan berenang, guru perlu menunjukkan cara 

mengapung, dan ketika murid mencobanya, guru hanya butuh membantu.

Setelah ini, bantuan yang diberikan berkurang secara bertahap sampai

murid dapat berenang sendiri.
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Ilustrasi pemetaan alur tujuan pembelajaran dalam satu fase.

Setiap kotak tujuan 

pembelajaran 

merupakan hasil 

perumusan tujuan 

pembelajaran yang 

telah dilakukan 

pada tahap 

sebelumnya. Alur 

tujuan 

pembelajaran ini 

adalah tujuan-

tujuan 

pembelajaran yang 
telah diurutkan.  



Pendidik dapat menggunakan contoh alur tujuan pembelajaran

yang telah tersedia, atau memodifikasi contoh alur tujuan

pembelajaran menyesuaikan kebutuhan peserta didik,

karakteristik, dan kesiapan satuan pendidikan. Selain itu, pendidik

dapat menyusun alur tujuan pembelajaran secara mandiri sesuai

dengan kesiapan satuan pendidikan. Tidak ada format komponen

yang ditetapkan oleh pemerintah. Komponen alur tujuan

pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan satuan

pendidikan yang mudah dimengerti oleh pendidik.
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